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BAB IV

PENUTUP

Pada dasamya seni lahir dan pengalaman-pengalaman hidup manusia.
Berbagai pengalaman hidup yang pemah dialami penulis merupakan kekayaan
batin yang diperoleh dari kebiasan memperhatikan perilaku manusia sehari-hari
yang dirasa sangat menarik, menimbulkan empati, dan mengandung nilai-nilai
tertentu yang kemudian mendorong timbulnya ide untuk mengangkatnya menjadi
tema lukisan. Dan menurut penulis pada akhir karya penulis selalu menemukan
pesan yang sebenarnya ingin disampaikan dari karya tersebut. Keseluruhan
elemen dalam karya tersebut ditujukan untuk mendukung opini penulis terhadap
peristiwa yang tengah disajikannya. Meski secara pribadi penulis banyak
menemukan kendala dalam proses berkarya, antara lain karena suatu peristiwa
terkadang mempunyai kesamaan waktu, emosi sehingga penulis harus pintar-
pintar dalam mencermati tiap peristiwa hingga tidak terjebak pada kesan monoton
pada komposisi dan warna, terutama ketika penulis melukiskan masing-masing
figur pada wajah sangat terasa sckali kurang bervareasi. Namun di samping itu
penulis juga merasa mendapatkan beberapa kemudahan karena tema-tema dalam
lukisannya memiliki relasi yang kuat dengan kehidupan penulis, karena dalam
kehidupan sehari-hari penulis sering ikut terlibat dalam kejadian-kejadiat tersebut.

Di samping sebagai terapi karya-karya yang penulis sajikan adalah
merupakan salah satu komunikasi penulis dengan masyarakal dalam menanggapi

permasalahan yang ada dalam lingkungan keseharian dalam kaitannya dengan
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perilaku manusia dan juga berfungsi sebagai hiburan untuk melihat keindahan
visual, pencetus ide sekaligus penyadaran dan reflekst din.

Pada karya penulis ini merupakan karya yang lahir dari suatu keinginan
yang bersifat individual dan sebagaimana manusia penulis sadar atas keterbatasan
vang ada. Untuk itu masukan berupa saran dan kritik terhadap karya-karya
tersebut sangat penulis harapkan. Dengan adanya saran dan kntik akan
meningkatkan apresiasi schingga tujuan tugas akhir ini di samping sebagat pra
sayarat dalam menempuh tujuan akhir juga berguna sebagai bahan perenungan
pribadi, media komunikai dengan masyarakat., serta sebagai hiburan untuk

melihat keindahan visual serta ide dapat berhasil seperti yang penulis harapkan.
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